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LEMBAR PERTANGGUNGJAWABAN LAPORAN TAHUNAN

Laporan tahunan beserta laporan keuangan dan informasi lain dalam dokumen ini dibuat sesuai dengan keadaan sebenarnya oleh pelaksana operasional yang ditelaah oleh dewan pengawas dan penasihat dengan membubuhkan tanda tangan di bawah ini.
Banjarnegara, ..........................20......

Pelaksana Operasional

tanda tangan

Nama Lengkap
Direktur BUM Desa ...............


Pengawas

tanda tangan

Nama Lengkap
Pengawas


Penasihat

tanda tangan 

Nama Lengkap
Penasehat











BAB I
IKHTISAR PENCAPAIAN BUM DESA SELAMA SATU TAHUN


          Badan Usaha Milik Desa sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Badan Usaha Milik Desa selanjutnya disebut BUM Desa adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktifitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Pendirian BUM Desa bertujuan :
1. Melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha, serta pengembangan investasi dan produktivitas perekonomian, dan potensi Desa;
2. Melakukan kegiatan pelayanan umum melalui penyediaan barang dan/jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat, dan mengelola lumbung pangan desa;
3. Memperoleh keuntungan atau laba bersih bagi peningkatan pendapatan asli Desa serta mengembangkan sebesar-besarnya manfaat atas sumber daya ekonomi masyarakat Desa;
4. Pemanfaatan aset Desa guna menciptakan nilai tambah atas Aset Desa; dan
5. Mengembangkan ekosistem ekonomi digital di Desa.
         BUM Desa merupakan salah satu strategi pengembangan usaha ekonomi desa guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
BUM Desa………….. berdiri tahun…… dengan penyertaan modal awal sebesar….. sampai tahun 2022 secara komulatif penyertaan modal adalah sebesar…….  Unit usaha yang direncanakan adalah….. namun belum semua bisa dijalankan, yang aktif sampai dengan Desember 2022 adalah……. Dari hasil pengelolaan unit usaha yang ada aset yang dimiliki BUM Desa adalah sebesar……..  dengan perhitungan rugi atau laba sebesar….. dari perhitungan tersebut dibagi untuk modal ditahan…. Pendapatan Asli Desa dan kontribusi untuk dana sosial serta dana pendidikan untuk pengembangan BUM Desa. BUM Desa ……  telah membayar pajak sebesar/belum membayar pajak.



















BAB II
LAPORAN MANAJEMEN

A. Laporan Pelaksana Operasional
Sistem manajemen yang baik tentu akan memajukan perusahaan. Meningkatkan daya saing, memperluas kerjasama, serta meningkatkan kepuasan klien atau pelanggan. Indikator keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja usaha adalah; peningkatan jumlah penjualan, peningkatan jumlah modal dan peningkatan jumlah tenaga kerja Kinerja merupakan hasil dari usaha yang yang umumnya diukur dengan indikator keuangan dan non keuangan. Indikator keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja seperti peningkatan penjualan, peningkatan modal, peningkatan keuntungan, peningkatan asset dan ukuran perusahaan dan indikator non keuangan seperti kemampuan mengelola anggaran, kualitas pelayanan,kepuasan konsumen, peningkatan luas pasar, kegiatan pertanggungjawaban sosial perusahaan/CSR 
Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUM Desa yaitu:
1. Kooperatif 
Semua komponen yang terlibat di dalam BUM Desa harus mampu melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan kelangsungan hidup usahanya. BUM Desa merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial institution) sehingga membutuhkan kerjasama yang sinergis antara pengurus, pemerintah desa, masyarakat serta instansi terkait. BUM Desa sebagai lembaga sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagailembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke pasar. Dalam menjalankan usahanya prinsip kooperatif harus selalu ditekankan. BUM Desa sebagai badan hukum, dibentuk berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, dan sesuai dengan kesepakatan yang terbangun di masyarakat desa.
2. Partisipatif 
Semua komponen yang terlibat di dalam BUM Desa harus bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUM Desa. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUM Desa sangat diharapkan dan peran pemerintah dalam melakukan sosialisasi dan penyadaran kepada masyarakat desa melalui pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten tentang arti penting berpartisipasi dalam BUM Desa bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui pemerintah desa masyarakat dimotivasi, disadarkan dan dipersiapkan untuk membangun kehidupannya sendiri. BUM Desa sebagai suatu lembaga ekonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut prinsip partisipasi. Ini berarti pemenuhan modal usaha BUM Desa harus bersumber dari masyarakat. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan BUM Desa dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar, seperti dari Pemerintah Desa atau pihak lain, bahkan melalui pihak ketiga. 
3. Emansipatif
Semua komponen yang terlibat di dalam BUM Desa harus diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama. Mekanisme operasionalisasi BUM Desa diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat desa tanpa memandang latar belakang perbedaan apapun. Untuk itu, masyarakat desa perlu dipersiapkan terlebih dahulu agar dapat menerima gagasan baru tentang lembaga ekonomi yang memiliki dua fungsi yakni bersifat sosial dan komersial. Dengan tetap berpegang teguh pada karakteristik desa dan nilai-nilai yang hidup dan dihormati. Maka persiapan yang dipandang paling tepat adalah berpusat pada sosialisasi, pendidikan, dan pelatihan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap peningkatan standar hidup masyarakat desa. 
4. Transparansi
Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah dan terbuka. Transparansi dalam pengelolaan BUM Desa sangat diperlukan mengingat BUM Desa merupakan lembaga ekonomi yang beroperasi di pedesaan di mana nilai-nilai yang harus dikembangkan adalah kejujuran dan keterbukaan. Kinerja BUM Desa mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa. Disamping itu, supaya tidak berkembang sistem usaha kapitalistis di pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. Keberadaan BUM Desa diharapkan mampu mendorong dinamisasi kehidupan ekonomi di desa. Peran pemerintah desa adalah membangun relasi dengan
masyarakat untuk mewujudkan pemenuhan standar pelayanan minimal sebagai bagian dari upaya pengembangan komunitas (development based community) desa yang lebih berdaya dan memenuhi prinsip transparansi dalam pengelolaannya.
5. Akuntabel
Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan secara teknis maupun administratif. Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara akuntabel. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk menjadikan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, professional, mandiri dan bertanggungjawab. Untuk mencapai tujuan BUM Desa dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat dan Pemdes. Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak memberatkan masyarakat, mengingat BUM Desa akan menjadi usaha desa yang paling dominan dalam menggerakkan ekonomi desa. Lembaga ini juga dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di luar desa) dengan menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku standar pasar. Artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUM Desa.
6. Sustainabel
Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakatdalam wadah BUM Desa. BUM Desa didirikan dengan tujuan yang jelas yaitu pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Tujuan tersebut, akan dicapai diantaranya dengan cara memberikan pelayanan kebutuhan untuk usaha produktif terutama bagi kelompok miskin di pedesaan, mengurangi praktek agen dan pelepasan uang, menciptakan pemerataan kesempatan berusaha, dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Hal penting lainnya adalah BUM Desa harus mampu mendidik masyarakat membiasakan menabung, dengan cara demikian akan dapat mendorong pembangunan ekonomi masyarakat desa secara mandiri dan berkelanjutan. Terkait dengan implementasi Alokasi Dana Desa (ADD), maka proses penguatan ekonomi desa melalui BUM Desa diharapkan akan lebih berdaya. Hal ini disebabkan adanya penopang yakni dana anggaran desa yang semakin besar. Sehingga memungkinkan ketersediaan permodalan yang cukup untuk mengelola BUM Desa. Jika ini berlaku sejalan, maka akan terjadi peningkatan PADesa yang selanjutnya dapat digunakan untuk kegiatan pembangunan desa. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hal yang penting dalam upaya penguatan ekonomi desa adalah memperkuat kerjasama, membangun kebersamaan/menjalin kerekatan disemua lapisan masyarakat desa, sehingga itu menjadi daya dorong (steam engine) dalam upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran, dan membuka akses pasar.
[bookmark: _Toc63765853][bookmark: _Toc63766208]Permasalahan
Kendala yang dihadapi oleh BUM Desa……
Contoh :
1. Masih banyak masyarakat yang kurang paham tentang pengelolaan BUM Desa,perangkat desa, BUM Desa didalam kepengurusannya harus benar-benar terpisah dengan pemerintah Desa.
2. Dana Penyertaan Modal untuk mengembangkan BUM Desa diberikan secara bertahap dari Pemerintah Desa, sehingga perkembangan BUM Desa sedikit terhambat, karena mengakibatkan beberapa rencana pengembangan usaha dan program kerja BUM Desa di tangguhkan.
3. Sumber daya yang ada pada saat ini belum memadai, seperti kualitas sumber daya manusianya yang masih rendah, fasilitas atau sarana-prasarananya juga belum memadai, anggaran yang disediakan juga masih terbilang kecil dan belum cukup untuk melayani seluruh masyarakat.
4. Penguasaan Kemampuan Manajerial yang belum Memadai. Tidak mudah bagi desa mendapatkan pengelola yang memiliki kemampuan manajerial. Kalaupun ada warga yang memiliki kemampuan seperti itu biasanya sudah bekerja di tempat lain dan kalau dia ditunjuk mengelola BUM Desa maka itu hanya sebatas sambilan saja. Selain itu masih ada pengelola yang mau dipilih namun ternyata tidak mau bekerja.
5. [bookmark: _Toc63765854][bookmark: _Toc63766209]Sulit mengembangkan unit usaha karena tidak ada tim khusus untuk melakukan penggalian potensi dan pembuatan analisa usaha.

Solusi yang Diharapkan
1. Perlunya sosialisasi pada warga tentang keberadaan, fungsi, pengelolaan dan wujud usaha BUM Desa sehingga masyarakat tahu bahwa BUM Desa adalah lembaga ekonomi masyarakat desa yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat desa sehingga membutuhkan partisipasi warga sebagai dukungan dalam mencapai tujuannya. 
2. Kepala Desa selaku Penasihat secara inten memberikan kepenasehatan guna mendorong berkembangnya BUM Desa dan memberikan permodalan sesuai dengan analisa usaha yang ada.
3. Perlu adanya pendidikan dan pelatihan manajemen/pengelolaan BUM Desa yang berkesinambungan, untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan dan regenerasi pengelola BUM Desa
Dipilih tim penyusun penggalian potensi dan analisa usaha agar pengelola BUM Desa lebih focus dalam pelaksanaan pengelolaan unit usaha.


Program Kerja
Program kerja tahun 2023 BUM Desa ….. 
( contoh )Pengembangan Unit Usaha……. (disesuaikan KLBI)
[bookmark: _Toc63765856][bookmark: _Toc63766211]Sedangkan Program Kegiatan Pengembangan Organisasi, diantaranya:
Laporan Keuangan
Laporan keuangan secara lengkap kami sertakan dalam lampiran Laporan Keuangan BUM Desa Tahun 2022
	
	Nama Desa, tanggal-bulan-tahun Atas 
Pelaksana Operasional

tanda tangan

Nama Lengkap
Direktur BUM Desa ....................







B. Laporan Pengawasan
1. Pelaksanaan Tugas Pengawasan
Pengawas dalam melaksanakan tugas pengawasan sesuai dengan Anggaran Dasar :
· Kebijakan Pengurusan dan jalannya pengurusan BUM Desa oleh pelaksana operasional
· Pengawasan terhadap pelaksanaan program kerja
Contoh :
Pengawasan terhadap Pelaksana Operasional telah dilakukan sebagai berikut :
Kelengkapan dokumen pembadanhukuman lengkap Permakades dan lampirannya, sertifikat dari Kemetrian Hukum dan HAM, Surat Keputusan Pegawai, Rencana Anggaran dan Biaya, Program Kerja dan LPJ Tahun lalu.
2. Penilaian atas Realisasi Rencana Program Kerja
Realisasi Program Kerja sebagai berikut
Yang belum terealisasi………. (sertakan penjelasan penyebab tdk terlaksananya Program Kerja)
3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
· Kedisiplinan masuk dan pulang kerja
· Ketepatan penerimaan gaji pegawai
· Permodalan 
· Kerjasama 
· Kepemilikan aset seperti alat kerja, sarana dan prasarana yang dimiliki
· dst.
4. Pandangan Atas Rencana Pelaksana Operasional
Melihat realisasi dari rencana yang terealisasi dan belum maka secara umum pengelolaan yang telah dilakukan sudah sesuai/belum sesuai dengan target yang ada.
5. Rekomendasi Pengawas
Dalam rangka meningkatkan unit usaha yang sudah aktif dan upaya pengembangan unit usaha selanjutnya, pelaksana operasional untuk bekerja lebih optimal dengan selalu melihat rencana yang dibuat.
Rekomendasi terhadap laporan keuangan
6. Apresiasi
Apresiasi dan ucapan terima kasih kami sampaikan atas pembinaan, motivasi dan kerjasama yang diberikan kepada :
1. Pemerintah Kabupaten Banjarnegara
2. Camat …………….
3. Kepala  Desa……………………
4. Tokoh Masyarakat
5. Masyarakat
6. dst

Nama Desa, tanggal-bulan-tahun Atas Nama Dewan Pengawas
tanda tangan
Nama Lengkap
Ketua Dewan Pengawas
BAB III PROFIL BUM DESA

A. Visi dan Misi 
Visi
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
Misi
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

B. Struktur organisasi dan daftar SDM
MUSDES


Penasehat


Pengawas
Direktur


Manager
Unit usaha
Manager
Unit usaha
Manager
Unit usaha

	

Daftar SDM BUM Desa

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	
	Penasihat

	2
	
	Pengawas

	3
	
	Direktur

	4
	
	Sekretaris

	5
	
	Bendahara

	6
	
	Manager Usaha A

	7
	
	Pegawai Usaha A

	8
	
	Pegawai Usaha A

	9
	
	Manager Usaha B

	10
	
	Pegawai Usaha B

	11
	
	Pegawai Usaha B


C. Kepemilikan Modal
1) Penyertaan Modal Awal
(Diisi narasi terkait dengan Penyertaan Modal Awal)
Penyertaan modal awal….
2) Penyertaan Modal Desa
(Diisi narasi terkait dengan Penyertaan Modal Desa)
Penyertaan modal Tahun….
Penyertaan modal Tahun…. (sumber dari Bantuan keuangan Provinsi)
Penyertaan modal Tahun….
Penyertaan modal seluruhnya….
3) Penyertaan Modal Masyarakat
(Diisi narasi terkait dengan Penyertaan Modal Masyarakat) 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………




























BAB IV KINERJA BUM DESA

A. Kondisi Sumber Daya Manusia
	No
	Nama 
	Pendidikan
	Jabatan
	Peningkatan Kapasitas yang pernah diikuti

	1
	Penasihat
	SMA
	Exoficcio Kepala Desa
	Tahun 2021

	2
	Ketua Dewan Pengawas
	Sarjana Ekonomi
	Dagang
	Tahun 2022

	Dst…
	
	
	
	

	
	
	
	
	


(Diisi uraian tentang kualitas dan kuantitas SDM BUM Desa)
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

B. Perkembangan Usaha BUM Desa dan Unit Usaha BUM Desa ( sertakan perbandingan pendapatan tahun lalu dengan tahun sekarang)
Uraian Perkembangan Usaha A 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
Uraian Perkembangan Usaha B
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
Uraian Perkembangan Usaha C
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

C. Progress Kerja Sama Usaha dan Kerja Sama Non-Usaha ( realisasi kerjasama yang dilakukan wajib menyesuaikan aturan yang ada)
Uraian mengenai kondisi kerja sama baik kerja sama usaha maupun kerja sama non-usaha.
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

D. Kondisi Keuangan
Uraian mengenai kondisi keuangan setahun terakhir meliputi permodalan, utang, piutang, hasil usaha dan perkembangan asset.
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
BAB V
PERMASALAHAN YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA


	No
	Masalah
	Kondisi Harapan
	Strategi

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	



(uraian mengenai masalah, kondisi yang diharapkan dan strategi yang direncanakan untuk mengatasi masalah)
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………
…………………………………………

[bookmark: _GoBack]






































BAB VI
POTENSI, PELUANG DAN PROSPEK USAHA

A. Potensi

	No
	Potensi
	Kondisi Harapan
	Strategi Memanfaatkan
Potensi

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	



(uraian mengenai potensi, kondisi yang diharapkan dan strategi pemanfaatan potensi)
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

B. Peluang

	No
	Peluang
	Kondisi Harapan
	Strategi Memanfaatkan Peluang

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	



(uraian mengenai peluang, kondisi yang diharapkan dan strategi pemanfaatan peluang)
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

C. Prospek Usaha

	No
	Prospek Usaha
	Kondisi Harapan
	Strategi Memanfaatkan
Prospek Usaha

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	



(uraian mengenai prospek usaha, kondisi yang diharapkan dan strategi pemanfaatan prospek usaha)
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………


BAB VII
STRATEGI DAN KEBIJAKAN TAHUN BERIKUTNYA

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………








































	

BAB VIII
LAPORAN KEUANGAN

A. Laporan Laba Rugi

	FORMAT LAPORAN LABA RUGI

	Akun
	 
	 
	 
	Tanggal

	4.0.00
	-
	PENDAPATAN
	 
	 

	4.1.00
	-
	PENDAPATAN USAHA
	 
	 

	4.1.01
	-
	Pendapatan
	 
	 

	TOTAL PENDAPATAN
	           -   
	 

	5.0.00
	-
	HARGA POKOK PENJUALAN
	 
	 

	5.1.00
	-
	HARGA POKOK PENJUALAN
	 
	 

	5.1.01
	-
	Harga Pokok Penjualan
	 
	 

	5.2.00
	-
	HARGA POKOK BARANG DAGANG
	 
	 

	5.2.01
	-
	Pembelian
	 
	 

	TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN
	           -   
	 

	LABA KOTOR (TOTAL PENDAPATAN-TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN)
	          -   
	 

	6.0.00
	-
	BIAYA
	 
	 

	6.1.00
	-
	BIAYA USAHA
	 
	 

	6.1.01
	-
	Biaya Umum dan Administrasi
	 
	 

	TOTAL BIAYA
	           -   
	 

	TOTAL PENDAPATAN USAHA (TOTAL LABA KOTOR - TOTAL BIAYA)
	          -   
	 

	7.0.00
	-
	PENDAPATAN LAINNYA
	 
	 

	7.1.00
	-
	PENDAPATAN DILUAR USAHA
	 
	 

	7.1.01
	-
	Pendapatan Lainnya
	 
	 

	TOTAL PENDAPATAN LAINNYA
	           -   
	 

	8.0.00
	-
	BIAYA LAINNYA
	 
	 

	8.1.00
	-
	BIAYA DILUAR USAHA
	 
	 

	8.1.01
	-
	Biaya Lainnya
	 
	 

	TOTAL BIAYA LAINNYA
	           -   
	 

	TOTAL PENDAPATAN DILUAR USAHA (TOTAL PENDAPATAN LAINNYA-TOTAL BIAYA LAINNYA)
	          -   
	 

	LABA/RUGI BERSIH (TOTAL PENDAPATAN USAHA+TOTAL PENDAPATAN DILUAR USAHA)
	          -   
	 




B. Perubahan Modal

	PERUBAHAN MODAL

	Modal (Awal) per ….. (tanggal)
	
	 

	Saldo Laba Ditahan per ……(tanggal)
	
	 

	Saldo Laba Tahun Berjalan untuk Tahun yang berakhir ….(tanggal)
	 

	Deviden untuk Tahun yang berakhir….(tanggal)
	
	 

	Saldo Laba Ditahan per ……(tanggal)
	
	 

	Modal Akhir
	 
	 















C. Neraca

	FORMAT LAPORAN NERACA

	Akun
	 
	 
	 

	1.0.00
	-
	ASET
	 

	1.1.00
	-
	ASET LANCAR
	 

	1.1.01
	-
	Kas
	 

	1.1.01.01
	-
	Kas Besar
	 

	1.1.01.02
	-
	Pretty Cash
	 

	1.1.02
	-
	Bank
	 

	1.1.02.01
	-
	Bank ….
	 

	1.1.02.02
	-
	Kas besar
	 

	1.1.03
	-
	Piutang
	 

	1.1.03.01
	-
	Deposit Tiket
	 

	1.1.03.02
	-
	Piutang Usaha
	 

	1.1.03.03
	-
	Piytang Karyawan
	 

	1.1.05
	-
	Persediaan
	 

	1.1.05.01
	-
	Persediaan Barang Dagang
	 

	1.1.06
	-
	Perlengkapan
	 

	1.1.06.01
	-
	Perlengkapan Kantor
	 

	1.1.07
	-
	Pajak Dibayar Dimuka
	 

	1.1.07.01
	-
	Pajak PPN Masukan
	 

	1.1.07.02
	-
	Pajak Dibayar Dimuka PPh 23
	 

	1.1.08
	-
	Biaya Dibayar Dimuka
	 

	1.1.08.02
	-
	Uang Muka/Pinjaman Kepada Karyawan
	 

	1.1.08.03
	-
	Uang Muka Pembelian
	 

	1.1.08.04
	-
	Cash Advance
	 

	1.1.08.06
	-
	Cashbon/Pinjaman
	 

	1.2.00
	-
	ASET TIDAK LANCAR
	 

	1.2.01
	-
	Aset Tetap
	 

	1.2.01.02
	-
	Bangunan 
	 

	1.2.01.03
	-
	Kendaraan
	 

	1.2.01.05
	-
	Peralatan Kantor
	 

	1.2.01.07
	-
	Akumulasi Penyusutan Bangunan
	 

	1.2.01.08
	-
	Akumulasi Penyusutan Kendaraan
	 

	1.2.01.10
	-
	Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor
	 

	1.2.04
	-
	KITCHEN MACHINERY
	 

	1.2.04.01
	-
	Freezer
	 

	TOTAL ASET

	2.0.00
	-
	KEWAJIBAN 
	 

	2.1.00
	-
	KEWAJIBAN LANCAR
	 

	2.1.01
	-
	Utang
	 

	2.1.01.01
	-
	Utang Usaha
	 

	2.1.02
	-
	Utang Pajak
	 

	2.1.02.01
	-
	Utang PPN Keluaran
	 

	2.1.02.02
	-
	Utang PPh 21
	 

	2.1.02.04
	-
	Utang PPh 23
	 

	2.1.03
	-
	Biaya Terutang (Masih Harus Dibayar)
	 

	2.1.03.01
	-
	Utang Gaji/Upah
	 

	2.1.03.02
	-
	Utang BPJD Kesehatan
	 

	2.1.03.06
	-
	Utang Deposit
	 

	2.1.04
	-
	Utang Lainnya
	 

	2.1.04.04
	-
	Pendapatan Diterima Dimuka
	 

	2.1.04.05
	-
	Utang Lainnya
	 

	TOTAL KEWAJIBAN

	3.0.00
	-
	EKUITAS
	 

	3.1.00
	-
	EKUITAS
	 

	3.1.01
	-
	Modal
	 

	3.1.01.01
	-
	Modal Disetor
	 

	3.1.01.02
	-
	Utang Direksi
	 

	3.1.02
	-
	Saldo Laba
	 

	3.1.02.01
	-
	Saldo Laba Ditahan
	 

	3.1.02.02
	-
	Saldo Laba Tahun Bejalan
	 

	TOTAL  EKUITAS 
	 

	TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL
	 



D. ARUS KAS

	FORMAT LAPORAN ARUS KAS

	A. ARUS KAS DARI OPERASIONAL
	 

	Penerimaan Kas dari Pelanggan
	 

	4.1.01.01
	-
	Penjualan
	 

	4.1.01.02
	-
	Potongan Penjualan
	 

	4.1.01.03
	-
	Retur Penjualan
	 

	1.1.03.01
	-
	Kenaikan Pada Piutang Usaha
	 

	2.1.02.01
	-
	Kenaikan Pada Utang PPN Keluaran
	 

	2.1.04.04
	-
	Kenaikan Pada Pendapat Diterima Dimuka
	 

	1.107.04
	-
	Kenaikan Paa Pajak Dibayar Dimuka PPh 23
	 

	Total Penerima Kas dari Pelanggan
	 

	Kas yang Dibayar ke Vendor
	 

	2.1.01.01
	-
	Kenaikan Pada Utang Usaha
	 

	1.1.07.01
	-
	Kenaikan Pada Pajak PPN Masukan
	 

	5.1.01.01
	-
	Harga Pokok Penjualan
	 

	5.2.01.01
	-
	Pembelian
	 

	Total Kas yang Dibayarkan untuk Vendor
	 

	Kas Yang Dibayarkan untuk Pajak
	 

	1.1.01.01
	-
	Penuruna Pada Kas Besar
	 

	Total Kas yang Dibayarkan untuk Pajak
	 

	Kas yang Dibayarkan untuk Beban Pokok Penjualan Operasional 
	 

	Total Kas yang Dibayarkan untuk Beban Pokok Penjualan Operasional
	 

	Kas yang Dibayarkan untuk Biaya Operasional
	 

	6.1.01.01
	-
	Biaya Gaji
	 

	6.1.01.06
	-
	Biaya Insentif dan Bonus
	 

	6.1.01.08
	-
	Biaya Makan
	 

	6.1.01.09
	-
	Biaya Medis
	 

	6.1.01.10
	-
	Biaya Perjalanan Dinas
	 

	6.1.01.11
	-
	Biaya Transportasi, BBM, Toll dan Parkir
	 

	6.1.01.12
	-
	Biaya Listrik
	 

	6.1.01.13
	-
	Biaya Gas
	 

	6.1.01.16
	-
	Biaya Keamanan dan Kebersihan
	 

	6.1.01.18
	-
	Biaya ATK dan Fotocopy
	 

	6.1.01.19
	-
	Biaya Perlengkapan
	 

	6.1.01.22
	-
	Biaya Servis dan Pemeliharaan
	 

	6.1.01.24
	-
	Biaya Entertaiment dan Representasi
	 

	6.1.01.33
	-
	Biaya Operasional Lainnya
	 

	6.1.01.34
	-
	Biaya Penyusutan Bangunan Kantor
	 

	6.1.01.35
	-
	Biaya Penyusutan Kendaraan
	 

	6.1.01.36
	-
	Biaya Penyusutan Peralatan Kantor
	 

	1.2.01.08
	-
	Kenaikan Pada Akumulasi Penyusutan Kendaraan
	 

	1.2.01.10
	-
	Kenaikan Pada Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor
	 

	Total Kas yang Dibayarkan untuk Biaya Operasional
	 

	Kas yang Dibayarkan/Diterima Lainnya
	 

	7.1.01.04
	-
	Pendapatan Diluar Usaha Lainnya
	 

	7.1.01.02
	-
	Laba Atas Selisih Kurs
	 

	8.1.01.03
	-
	Rugi Atas Selisih Kurs
	 

	Total Kas yang Dibayar/Diterima Lainnya
	 

	TOTAL ARUS KAS DARI OPERASIONAL
	 

	B. ARUS KAS DARI INVESTASI
	 

	Kas dari Investasi
	 

	1.2.01.03
	-
	Kenaikan Pada Kendaraan
	 

	1.2.01.05
	-
	Kenaikan Pada Peralatan Kantor
	 

	Total Kas dari Investasi
	 

	TOTAL ARUS KAS DARI INVESTASI
	 

	C. ARUS KAS DARI PENDANAAN
	 

	Kas dari Pendanaan
	 

	3.1.01.01
	-
	Kenaikan Pada Modal Disetor
	 

	Total Kas dari Pendanaan
	 

	TOTAL ARUS KAS DARI PENDANAAN
	 

	KAS PADA SAAT AWAL PERIODE
	 

	TOTAL KAS YANG DITERIMA
	 

	KAS PADA SAAT AKHIR SALDO
	 



A. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan adalah catatan tambahan dan informasi yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk memberikan tambahan informasi kepada pembaca dengan informasi lebih lanjut. Catatan atas Laporan Keuangan membantu menjelaskan perhitungan item tertentu dalam laporan keuangan serta memberikan penilaian yang lebih komprehensif dari kondisi keuangan perusahaan. Catatan atas Laporan Keuangan dapat mencakup informasi tentang hutang, kelangsungan usaha, piutang, kewajiban kontinjensi, atau informasi kontekstual untuk menjelaskan angka-angka keuangan.

LAMPIRAN
Lampiran 1: Dokumentasi Kegiatan-Kegiatan BUM Desa
Lampiran 2: Opini dari akuntan publik (sesuai kebutuhan dan kemampuan BUM Desa)
		






























